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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SETS (SCIENCE 

ENVIRONMENT TECHNOLOGY SOCIETY) BERBASIS PETA 

KONSEP TERHADAP KETERAMPILAN KOMUNIKASI DAN 

LITERASI SAINS 

PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI 

Oleh 

Astari 

Rendahnya keterampilan komunikasi dan literasi sains peserta 

didik di sekolah terjadi karena pembelajaran masih berpusat pada 

guru, hal ini mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

dari model pembelajaran SETS (Science Environment Technology 

Society) berbasis peta konsep terhadap keterampilan komunikasi dan 

literasi sains pada pembelajaran biologi. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X MIPA SMA Tunas Bangsa dengan sampel X 

MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 3 sebagai kelas 

kontrol yang dipilih menggunakan teknik Cluster Random Sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes literasi sains 

dan lembar observasi keterampilan komunikasi. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji MANOVA. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan MANOVA mengenai 

pengaruh model pembelajaran SETS berbasis peta konsep terhadap 

keterampilan komunikasi peserta didik memperoleh nilai Sig. 

0,000<0,050 dan pengaruh model pembelajaran SETS berbasis peta 

konsep terhadap literasi sains peserta didik memperoleh nilai Sig. 

0,000<0,050. Penelitian ini menunjukkan bahwa model SETS berbasis 

peta konsep dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi dan 

literasi sains peserta didik. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Komunikasi, Literasi Sains, Model 

Pembelajaran, dan Peta Konsep  
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MOTTO 

 

نَ هِنۡ عَلقٍَ   ١ٱقۡزَأۡ بِٱسۡنِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ  نسََٰ ٱلَّذِي عَلَّنَ بِٱلۡقلَنَِ   ٣ٱقۡزَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡزَمُ   ٢خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ  ٤ نسََٰ   ٥عَلَّنَ ٱلِۡۡ

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan.  Dia Telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.(QS. Al-Alaq: 1-5)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Departement Agama RI Al-Hikmah, Al-Quran Dan Terjemahannya 

(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010). h. 597. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul pada penelitian ini yaitu “Pengaruh Model 

Pembelajaran SETS (Science Environment Technology Society) 

Berbasis Peta Konsep Terhadap Keterampilan Komunikasi dan 

Literasi Sains Pada Pembelajaran Biologi”. Pembuatan penegasan 

judul guna terhindar dari adanya kesalahpahaman arti dalam skripsi 

ini. Berikut penjabaran beberapa istilah pada judul penelitian ini. 

1. Pengaruh menurut KBBI adalah timbulnya kekuatan dari hal-hal 

seperti individu, kepercayaan, materi yang ikut membentuk sifat, 

maupun dari aktivitas individu.
1
 

2. SETS menurut NSTA (National Science Teachers Association) 

adalah keterlibatan peserta didik dalam pengalaman dan masalah 

yang berkaitan langsung dengan kehidupan mereka, kemudian 

peserta didik dihimbau untuk menginvestigasi, menganalisis, dan 

mengaplikasikan konsep dan proses tersebut ke situasi nyata.
2
 

3. Peta konsep menurut Martin adalah ilustrasi grafis konkret yang 

mengindikasikan bagaimana menghubungkan suatu konsep 

tunggal dengan konsep-konsep lain yang berkategori sama.
3
 

4. Keterampilan komunikasi menurut Hafied Changara adalah 

kemampuan individu dalam mengutarakan pesan kepada 

penerima pesan.
4
 

5. Literasi sains menurut Paul de Hart Hurt adalah aktivitas dalam 

memahami sains dan mengimplementasikannya bagi kepentingan 

sosial.
5
 

                                                             
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996). h. 747. 
2 Pradeep M Dass, ‗Using a Science/Technology/Society Approach To 

Prepare Reform-Oriented Science Teachers: The Case of a Secondary Science 
Methods Course‘, Issues in Teacher Education, 14.1 (2005), h. 96. 

3 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, Dan Kontekstual: Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada 

Kurikulum 2013 (Jakarta: Kencana, 2017). h. 185. 
4 Hafied Changara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008). h. 85. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting di kehidupan 

karena mampu membedakan antara manusia dengan makhluk hidup 

lainnya.
6
 Pendidikan juga merupakan upaya dalam menumbuh 

kembangkan setiap potensi bawaan mulai dari jasmani ataupun rohani 

yang setara dengan nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupan 

sosial dan budaya. Selain itu jika pendidikan tidak ada, maka mustahil 

untuk hidup maju, bahagia, dan sejahtera bagi suatu kelompok 

berdasarkan konsep pandangan hidup mereka.
7
 

Pendidikan memiliki upaya dalam memahami perbedaan pada 

diri manusia dan mengupayakan perbedaan tersebut dapat diterima 

demi menghindari adanya deskriminatif dari perilaku dan sikap 

seseorang.
8
 UU No. 2 tahun 1989 menyatakan kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan pelatihan  yang diterapkan pendidikan adalah upaya 

untuk mempersiapkan peserta didik dalam kontribusinya di masa 

depan.
9
 

Berdasarkan firman Allah SWT, posisi penting pendidikan adalah 

mengangkat derajat manusia yang dijelaskan dalam Q.S Al-Mujadalah 

ayat 11 berikut. 

َٰٓأيَُّهاَ اْ إِذَا قيِلَ لكَُمۡ تفَسََّحُىاْ فيِ  ٱلَّرِيهَ  يَ  لسِِ ءَامَىىَُٰٓ ُ يفَۡسَحِ  ٱفۡسَحُىاْ فَ  ٱلۡمَجَ   واْ ٱوشُزُ لكَُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ  ٱللَّّ

ُ يسَۡفعَِ  ٱوشُزُواْ فَ  ت ٖۚ وَ  ٱلۡعِلۡمَ أوُتىُاْ  ٱلَّرِيهَ ءَامَىىُاْ مِىكُمۡ وَ  ٱلَّرِيهَ  ٱللَّّ ُ دَزَجَ    ١١بِمَا تعَۡمَلىُنَ خَبيِسٞ  ٱللَّّ
Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

―Berlapang-lapanglah dalam majlis‖, Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: ―Berdirilah kamu‖, Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

                                                                                                                                   
5 Uus Thoharudin, Sri Hendrawati, and Andrian Rustaman, Membangun 

Liteasi Sains Peserta Didik (Bandung: Humaniora, 2011). h. 1. 
6 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: IRCiSod, 2017). h. 13. 
7 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 

1-2. 
8 Chairul Anwar, Multikulturalisme Globalisasi, Dan Tantangan Pendidikan 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2019). h. 56. 
9 Amos Neolaka and Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan 

Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup (Depok: Kencana, 2017), 

h. 11-12. 
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beberapa derajat. dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
10 

QS. Al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan, adanya pendidikan 

sangatlah penting karena manusia akan memperoleh ilmu 

pengetahuan. Selain itu, jika manusia berilmu maka Allah pasti akan 

mengangkat derajatnya dan dengan ilmu juga kita bisa menghadapi 

urusan yang ada di dunia maupun di akhirat.  

Firman Allah lainnya juga dijelaskan bahwa pendidikan berfungsi 

dalam memindahkan ilmu dan mengembangkan daya yang peserta 

didik miliki, sehingga peserta didik yang telah melewati proses 

pendidikan dan yang tidak melewati proses pendidikan memiliki 

potensi yang berbeda, selaras dengan firman Allah QS. Az-Zumar 

ayat 9 berikut. 

هۡ  ىتٌِ ءَاوآََٰءَ  أمََّ  ٱلَّرِيهَ قلُۡ هلَۡ يسَۡتىَِي   ۦ وَيسَۡجُىاْ زَحۡمَتَ زَبِّهِ  ٱلَٰۡۡٓخِسَةَ اجِدٗا وَقآََٰئمِٗا يحَۡرَزُ سَ  ٱلَّيۡلِ هىَُ قَ 

سُ أوُْلىُاْ  ٱلَّرِيهَ يعَۡلمَُىنَ وَ  بِ لََ يعَۡلمَُىنَ  إوَِّمَا يتَرََكَّ   ٩ ٱلۡۡلَۡبَ 

Artinya:  (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam 

dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) 

akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 

―Adakah orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?‖ Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran.
11 

Pendidikan mempunyai fungsi memajukan kemanusiaan (human 

being) supaya semua orang mampu berkembang dan siap 

bermasyarakat, warga negara yang baik, dan rasa solidaritas. Fungsi 

lainnya yaitu untuk mengembangkan sumber daya manusia terkait 

dengan kemampuan saat memasuki era baru pada kehidupan peserta 

didik.
12

 Pendidikan juga memiliki tujuan, yaitu membuat peserta didik 

menjadi manusia yang mandiri dan mampu bertanggung jawab untuk 

dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.
13

 

                                                             
10Departement Agama RI Al-Hikmah, Al-Quran Dan Terjemahannya 

(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010), h. 543. 
11Ibid, h. 459. 
12Henry Alexis Rudolf Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2009), h. 21. 
13 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan”, (Yogyakarta; , 

2014), H. 60. (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014). h.60. 
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Nuryani Rustaman berpendapat bahwa syarat dan ciri utama bagi 

kelangsungan suatu proses pembelajaran yaitu dengan adanya 

hubungan dan komunikasi dua arah, dimana guru berperan besar 

dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran.
14

 Namun terlepas dari 

mulai berkembangnya teknologi di masyarakat, masih saja banyak 

terjadi kendala dalam pembelajaran, contohnya dalam keterampilan 

berkomunikasi dan literasi sains peserta didik.  

Keterampilan komunikasi bukan hanya diperlukan di dalam 

kelas, tapi diperlukan juga dalam dunia kerja. Hal ini berdasarkan 

pemeriksaan yang NACE (National Association of Colleges and 

Employers) lakukan, dalam dunia kerja persentase kemampuan 

komunikasi cukup tinggi yaitu mencapai 73,4%. Selain itu 

keterampilan komunikasi sangat penting bagi manusia karena berada 

di ranking ke 4,89 dari skala 5 berdasarkan hasil survei terhadap 450 

pimpinan. Oleh karena itu dari sedini mungkin keterampilan 

komunikasi peserta didik harus sudah dikembangkan.
15

 Tercapainya 

tujuan pembelajaran dengan cara meningkatkan keterampilan 

komunikasi dalam aktivitas pembelajaran, sehingga meminimalisir 

adanya miskonsepsi dan multipersepsi peserta didik.
16

 

Selain itu, kemampuan lain yang perlu dimiliki ialah literasi sains 

yang termasuk dalam 16 keterampilan yang dibutuhkan menurut 

World Economic Forum. Menyadari pentingnya keterampilan literasi 

sains, maka tujuan utama setiap pembaruan pendidikan sains adalah 

dengan membimbing masyarakat supaya mempunyai literasi sains.
17

 

Daya literasi sains yang dimiliki peserta didik penting untuk 

diperhatikan, dikarenakan literasi sains melihat bagaimana 

                                                             
14Laila Puspita, Yetri, and Ratika Novianti, ‗Pengaruh Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Metakognisi dan Afektif Pada Konsep Sistem Sirkulasi Kelas XI IPA Di SMA Negeri 
15 Bandar Lampung‘, Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, 8.1 (2017), h. 79. 

15Ibid, h. 340-341.  
16Annisa Aul Aeni, Joko Ariyanto, and Slamet Santosa, ‗Studi Komparasi 

Capaian Keterampilan Komunikasi Siswa Antara Penerapan Model Kooperatif Tipe 
Jigsaw Disertai Praktikum Dengan Model Guided Discovery Pada Siswa Kelas XI 

IPA SMAN 3 Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017‘, Proceeding Biology Education 

Conference, 16.2 (2017), h. 340. 
17S N Pratiwi, C Cari, and N S Aminah, ‗Pembelajaran IPA Abad 21 

Dengan Literasi Sains Siswa‘, Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF), 9.1 

(2019), h. 35. 
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istimewanya keterampilan dalam berpikir dan bertindak dengan 

keterlibatan penguasaan berpikir dan untuk menyikapi isu-isu yang 

ada di sosial, kita dapat menggunakan cara berpikir saintifik. Literasi 

sains bagi peserta didik juga sangat penting karena lingkungan, 

ekonomi, kesehatan, sosial modern dan juga teknologi dapat dipahami 

oleh peserta didik. Maka dari itu supaya kualitas pendidikan di 

Indonesia meningkat, literasi sains peserta didik perlu diukur supaya 

dapat memahami tingkatan literasi sains peserta didik dan nantinya 

mampu bersaing dengan Negara lain.
18

 Selain itu juga, pentingnya 

pengembangan literasi sains karena mampu memberikan peran yang 

baik untuk kehidupan kita, terkhusus ketika seseorang ingin 

mengambil kesimpulan.
19

 

Namun nyatanya dalam hal mutu pendidikan, yaitu literasi sains 

di Indonesia masih tergolong sangat rendah. Padahal tingkat 

pendidikan sangat mempengaruhi kualitas suatu bangsa dan Negara. 

Maka dari itu bobot pendidikan di setiap negara selalu berusaha untuk 

ditingkatkan. Kualitas pendidikan khususnya pendidikan sains di 

Indonesia masih belum memuaskan sampai saat ini berdasarkan salah 

satu pedoman yang menggambarkan kualitas pendidikan suatu negara 

yaitu PISA (Program for International Student Assesment).20
 

 

Berikut tabel hasil study PISA peserta didik di Indonesia:  
Tabel 1.1 

Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Indonesia Hasil Study PISA 
Tahun Studi X1 N 

2000 38 41 

2003 38 40 

2006 50 57 

2009 60 65 

2012 64 65 

2015 69 76 

2018 62 71 

                                                             
18S N Pratiwi, C Cari, and N S Aminah, ‗Pembelajaran IPA Abad 21 

Dengan Literasi Sains Siswa‘, Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF), 9.1 

(2019), h. 34. 
19Siti Muhajir and Eli Rohaeti, ‗Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran 

STS Dan CTL Terhadap Literasi Sains Dan Prestasi Belajar IPA‘, Jurnal Pendidikan 
Matematika Dan Sains Tahun III, 2, 2015, h. 144. 

20Arisman, h. 1. 
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Keterangan : 

X1 : Urutan kinerja 

N : Total negara yang mengikuti tes 

Hasil survei PISA menunjukkan terjadinya penurunan literasi 

sains peserta didik di Indonesia yang mencerminkan belum 

mampunya sistem pendidikan di Indonesia untuk memfasilitasi 

pemberdayaan literasi sains peserta didik.
21

 

Hasil wawancara bersama guru mata pelajaran Biologi di SMA 

Tunas Bangsa, didapatkan bahwa guru SMA Tunas Bangsa dalam 

setiap pembelajaran masih menggunakan model konvensional, dan 

pembelajaran masih sering berpusat pada guru. Model SETS juga 

belum pernah diterapkan di kelas. Kemudian saat pembelajaran 

berlangsung, terkadang guru memperhatikan keterampilan komunikasi 

yang dimiliki oleh peserta didik melalui interaksi yang terjadi di kelas, 

namun memang keterampilan yang peserta didik miliki masih rendah. 

Selain itu literasi sains yang dimiliki peserta didik juga masih cukup 

rendah. Saat pembelajaran, guru terkadang menggunakan media 

berupa power point sehingga peneliti mengajukan media lainnya yaitu 

peta konsep untuk menunjang model SETS yang akan peneliti 

gunakan di kelas.  

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian yang sesungguhnya, 

peneliti juga melakukan studi pendahuluan guna melihat bagaimana 

keterampilan komunikasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Studi pendahuluan ini dilakukan di SMA Tunas Bangsa dengan 

menggunakan lembar observasi yang sebelumnya sudah tervalidasi 

pada skripsi Noviasti Amiliani dengan judul ―Pengaruh Metode 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Powerpoint Non-Linier 

Terhadap Pemahaman Konsep dan Keterampilan Komunikasi Siswa 

Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMAN 7 Bandar Lampung‖. 

Berikut ini merupakan data hasil studi pendahuluan peserta didik 

SMA Tunas Bangsa. 

Tabel 1.2 

Data Nilai Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi 

No Aspek Presentase Skor Per Indikator Total Krite

                                                             
21Yosef Firman Narut and Kansius Supradi, ‗Literasi Sains Peserta Didik 

Dalam Pembelajaran IPA Di Indonesia‘, Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 3.1 

(2019), h. 66. 
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Keterampilan X 

MIPA 

1 

X 

MIPA 

2 

X 

MIPA 

3 

X 

MIPA 

4 

ria 

1 Keterampilan 

Verbal 

35,49% 33,33% 30,15% 25,39

% 

31,09

% 

Kura

ng 

2 Keterampilan 

Vokal 

34,72% 30,32% 32,85% 33,33

% 

32,81

% 

Kura

ng 

3 Keterampilan 

Tubuh 

31,48% 25,61% 24,44% 26,98

% 

27,13

% 

Kura

ng 

Sumber: Dokumen Hasil Pra Penelitian Keterampilan Komunikasi Kelas X 

MIPA SMA Tunas Bangsa Lampung Selatan 

 
Data pra penelitian yang tertuang dalam tabel 1.2 menunjukkan 

adanya beberapa aspek keterampilan komunikasi yang diamati sesuai 

indikator, diantaranya keterampilan verbal, vokal, dan tubuh. Hasil 

yang didapatkan yaitu masih kurangnya keterampilan komunikasi 

peserta didik, yaitu terlihat dari total rerata yang didapatkan pada 

setiap aspek. Untuk keterampilan verbal total rata-rata yang 

didapatkan 31.09%, lalu keterampilan vokal juga hanya mendapatkan 

total rata-rata 32.81%, dan keterampilan tubuh 27.13%. Data-data 

tersebut membuktikan bahwa keterampilan komunikasi yang peserta 

didik miliki masih cukup jauh dari kata sangat baik, hal ini karena 

tidak memenuhi kriteria-kriteria yang ada. 

Selain lembar observasi, yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

memberikan tes berbentuk 5 soal esai kepada peserta didik SMA 

Tunas Bangsa Lampung Selatan guna mengukur literasi sains peserta 

didik. Berikut hasil studi pendahuluan literasi sains peserta didik. 

 

Tabel 1.3 

Data Nilai Tes Literasi Sains 

N

o 

Indikator 

Literasi Sains 

Presentase Skor Per Indikator 

Total 
Krite

ria 
X MIPA 

1 

X 

MIPA 

2 

X 

MIPA 

3 

X 

MIPA 

4 

1 Memahami 

Fenomena 
21,66% 21,11% 21,71% 20,57% 

21,26

% ≤50 

Kura

ng 

Seka 

li 

2 Mengidentifi 

kasi 

Permasalahan 

Ilmiah 

23,88% 27,22% 26,28% 21,71% 
24,77

% 

3 Menjelaskan 21,11% 21,11% 20,57% 14,85% 19.41
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Fenomena 

Ilmiah 

% 

4 Menggunakan 

Bukti Ilmiah 
12,22% 13,33% 13,71% 13,71% 

13,24

% 

5 Internalisasi 

Bidang 

Aplikasi 

dalam Setting 

Personal, 

Sosial, dan 

Global 

20% 20,55% 20,57% 19,42% 20% 

Sumber: Dokumen Pra Penelitian Tes Literasi Sains Kelas X MIPA SMA 

Tunas Bangsa Lampung Selatan 

 

Tabel 1.3 di atas menunjukkan hasil literasi sains peserta didik 

masuk ke dalam kriteria kurang sekali, karena dari 5 indikator yang 

diujikan hasilnya masih ≤50%. Pada indikator memahami fenomena, 

peserta didik hanya mendapatkan total rata-rata 21.26%, lalu indikator 

mengidentifikasi permasalahan ilmiah total rata-ratanya 24.77%, 

menjelaskan fenomena ilmiah 19.41%, menggunakan bukti ilmiah 

13.24%, dan indikator internalisasi bidang aplikasi sains dalam setting 

personal, sosial, dan global hanya mendapatkan total rata-rata 20%. 

Apabila dilihat dari persentase pencapaian, hasilnya masih kurang 

sekali. Peneliti meyakini bahwa hal ini terjadi karena kurang 

maksimalnya pengaplikasian model dan penggunaan media saat 

proses belajar berlangsung.  

Perihal persoalan tersebut, perlu adanya penerapan model 

pembelajaran yang dianggap efektif dan dianggap sebagai proses yang 

teratur dalam melakukan sesuatu, juga kepada peserta didik harus 

diberikan kesempatan guna membangun pengetahuannya serta 

interaksi sosial. Pemutakhiran ini bertujuan untuk terus memajukan 

kualitas dan kuantitas pendidikan yang dimiliki suatu negara.
22

 Model 

pembelajaran juga berkaitan erat dengan suasana pembelajaran, model 

pembelajaran yang sesuai akan membuat suasana belajar semakin 

                                                             
22Lidya Betty Setiyaningsih and others, ‗Pembelajaran Biologi Dengan 

Model Somatic Auditory Visual Intellectual Meningkatkan HigherOrder Thinking 
Skill Dan Self Regulation Siswa Kelas X Pada Topik Perubahan Lingkungan‘, Jurnal 

Program Studi Pendidikan Biologi, 12.1 (2022), h. 48. 
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baik, sehingga mobilitas, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas 

dapat ditingkatkan.
23

 Model tersebut diantaranya yaitu SETS.  

Model SETS diyakini dapat membentuk peserta didik untuk 

memiliki literasi sains, teknologi, perhatian mengenai persoalan di 

sosial dan lingkungan sekitar. Hal ini karena model ini 

menggabungkan antara sains dan teknologi, serta fungsinya bagi 

sosial.
24

 Selain itu, model pembelajaran SETS juga mengajak peserta 

didik untuk mengenal tentang teknologi dan menganalisis dampak 

yang dihasilkan teknologi tersebut, dari dampak positif maupun 

dampak negatifnya. Kemudian peserta didik diharapkan dalam 

kehidupan sehari-harinya dapat diterapkan konsep teknologi dan ilmu 

yang sudah didapatkan.
25

 

Di samping itu, di setiap pembelajaran biasanya daya tangkap 

peserta didik berbeda-beda, padahal tujuan pembelajaran adalah 

memudahkan dalam pemahaman materi. Sehingga perlu diimbangi 

dengan media yang serasi agar pembelajaran berjalan dengan baik. 

Media pembelajaran yang dianggap cocok salah satunya yaitu peta 

konsep. Hal ini karena peta konsep memiliki tujuan dalam 

memudahkan peserta didik untuk menangkap isi materi dan membantu 

daya ingatnya terhadap materi yang diberikan. Selain itu juga mampu 

menghindari miskonsepsi peserta didik dan secara tidak langsung 

mengajarkan peserta didik pembelajaran secara kooperatif, yaitu 

rencana proses belajar yang didesain untuk melatih peserta didik 

supaya berinteraksi dan bekerjasama di dalam suatu kelompok.
26

 

                                                             
23Laila Puspita, Reva Antika Putri, and Komarudin, ‗Analisis Keterampilan 

Berpikir Kritis : Pengaruh Model Pembelajaran SiMaYang Berbantuan Concept Map 

Pada Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Analysis of Critical Thinking Skills : The 

Effect of a SiMaYang Assisted Concept Map Learning Model on Network Str‘, 

Journal BIOEDUSCIENCE, 4.1 (2020), h. 83. 
24Melta Zahra, Widya Wati, and Deden Makbuloh, ‗Pembelajaran Sets ( 

Science , Environment , Technology , Society ) : Pengaruhnya Pada Keterampilan 

Proses Sains Sets Learning ( Science , Environment , Technology , Society ): The 

Effect On Science Process Skills‘, Indonesian Journal of Science and Mathematics 
Education, 02.3 (2019), h. 321. 

25Nur Khasanah, ‗SETS ( Science , Environmental , Technology and Society 

) Sebagai Pendekatan Pembelajaran IPA Modern Pada Kurikulum 2013‘, 1.1 (2015), 

h. 273. 
26Rina Dian Rahmawati And Amrini Shofiyani, ‗Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Peta Konsep Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Qawaid 
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Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penggunaan 

model SETS dalam pembelajaran dan berpengaruh terhadap 

keterampilan komunikasi serta literasi sains peserta didik diantaranya 

penelitian yang Khusnatun Nisa lakukan mendapatkan hasil bahwa 

model SETS berbasis etnosains berpengaruh dalam meningkatkan 

literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik.
27

 Penelitian selanjutnya 

oleh Indi Syifa Maulidati, Nyoman Dantes, dan Nyoman Tika yang 

memaparkan bahwa pembelajaran yang berorientasi SETS 

berpengaruh dalam meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik jadi lebih baik.
28

 Penelitian lainnya oleh Achmad 

Fatchan yang melaporkan jika model SETS juga dapat berpengaruh 

dalam meningkatkan keahlian komunikasi tertulis peserta didik pada 

kemampuan dasar mengkaji pelestarian lingkungan hidup untuk 

pembangunan kedepannya.
29

 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memiliki perbedaan yaitu dalam penggunaan model SETS yang 

dikombinasikan dengan peta konsep, selain itu terdapat dua variabel 

terikat yang akan diteliti yaitu keterampilan komunikasi dan literasi 

sains peserta didik. Model SETS yang memiliki tahapan mengaitkan 

keempat elemen yaitu sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat
30

 

yang ditunjang dengan bantuan peta konsep ditujukan mampu 

membuat model yang digunakan dapat lebih mudah diterapkan ke 

                                                                                                                                   
(Studi Kasus : SMP Unggulan NU Mojoagung Jombang )‘, Jurnal Education and 

Development, 7.3 (2019), h. 79-80. 
27Khusnatun Nisa, Pengaruh Model Science, Environment, Technology, 

Society Berbasis Etnosains Terhadap Literasi Sains Dan Sikap Ilmiah Pada Mata 
Pelajaran Biologi Peserta Didik Kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung (Bandar 

Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019), h. 137. 
28Indi Syifa Maulidati, Nyoman Dantes, and Nyoman Tika, ‗Pengaruh 

Pembelajaran Berpendekatan Saintifik Berorientasi Science Environment Technology 
Society Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V‘, 

PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, 2.2 (2018), h. 70.  
29Achmad Fatchan, Hadi Soekamto, and Yuniarti, ‗Pengaruh Model 

Pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) Terhadap 
Kemampuan Berkomunikasi Secara Tertulis Berupa Penulisan Karya Ilmiah Bidang 

Geografi Siswa SMA‘, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 21.1 (2014), h. 39. 
30Ni Made Sri Sukmawati, I Made Citra Wibawa, and Putu Aditya Antara, 

‗Pengaruh Model Pembelajaran Science Environment Technology Society Terhadap 
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam‘, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 2.3 (2018), h. 

332. 
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peserta didik sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan literasi sains peserta didik. 

Berlandaskan penjabaran-penjabaran tersebut, penulis tergugah 

untuk melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Model 

Pembelajaran SETS (Science Environtment Technology Society) 

Berbasis Peta Konsep Terhadap Keterampilan Komunikasi dan 

Literasi Sains Pada Pembelajaran Biologi‖.  

 

C. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Kurangnya upaya secara langsung dalam melibatkankan 

lingkungan, sosial, dan teknologi saat mencari informasi 

perihal sains pada pembelajaran biologi. 

2. Belum pernah digunakannya peta konsep saat proses 

pembelajaran. 

3. Keterampilan komunikasi yang peserta didik kelas X MIPA 

SMA Tunas Bangsamiliki masih termasuk ke dalam kategori 

kurang. 

4. Literasi sains peserta didik kelas X MIPA SMA Tunas 

Bangsa sangat rendah disetiap indikator.  

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang peneliti buat, guna terhindarnya kesalahan 

penafsiran dan tidak menyimpang diantaranya: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model SETS 

(Science Environment Technology Society) berbasis peta 

konsep. 

2. Keterampilan komunikasi yang diteliti menggunakan frame 

work Nelson dengan 3 aspek meliputi keterampilan verbal, 

vokal, dan tubuh. 

3. Literasi sains yang diteliti berdasarkan PISA dengan 

indikator meliputi memahami fenomena, mengidentifikasi 

permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

menggunakan bukti ilmiah, dan internalisasi bidang aplikasi 

sains dalam setting  personal, sosial, dan global. 

4. Materi yang digunakan adalah ekosistem. 
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E. Rumusan Masalah 

Berlandaskan penjabaran permasalahan di atas, rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah model pembelajaran SETS berbasis peta konsep 

berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi peserta didik 

pada pembelajaran biologi? 

2. Apakah model pembelajaran SETS berbasis peta konsep 

berpengaruh terhadap literasi sains peserta didik pada 

pembelajaran biologi? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pemaparan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Model PembelajaranSETS 

Berbasis Peta Konsep Terhadap Keterampilan Komunikasi 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Biologi. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran SETS 

Berbasis Peta Konsep Terhadap Literasi Sains Peserta Didik 

Pada Pembelajaran Biologi. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang peneliti harapkan dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

1. Untuk peneliti, semoga dapat menambah wawasan dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran SETS yang sesuai 

dalam pembelajaran biologi. 

2. Untuk peserta didik, semoga dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan literasi sains peserta didik 

dalam pembelajaran biologi kelas X di SMA Tunas Bangsa. 

3. Bagi guru biologi, semoga bisa menjadi gambaran saat 

menentukan model pembelajaran yang sesuai dan 

menyenangkan guna diimplementasikan kepada para peserta 

didik. 
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4. Bagi sekolah, semoga bisa menjadi acuan yang dapat 

dipertimbangkan demi kelancaran proses belajar khususnya 

pada materi biologi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Model Pembelajaran SETS 

1. Pengertian Model Pembelajaran SETS 

Model pembelajaran SETS merupakan model yang berusaha 

membawa peserta didik supaya mempunyai kemampuan dalam 

memandang sesuatu secara terintegratif dan mengaitkan keempat 

unsur SETS sehingga peserta didik mampu mendapatkan pemahaman 

yang lebih dalam. Hal ini memungkinkan peserta didik dapat 

menggunakan ilmu yang mereka miliki dalam kehidupan sesuai 

dengan tingkat pendidikannya.
31

 Model SETS ini juga merupakan 

model pembelajaran yang menghubungkan sains dengan unsur-unsur 

lain, seperti unsur teknologi, lingkungan, dan masyarakat.
32

 

Robert Yager adalah orang yang pertama kali mengembangkan 

model pembelajaran SETS pada tahun 1985 di University of Iowa. 

NSTA mendefinisikan SETS sebagai model pembelajaran yang 

memfokuskan permasalahan dari dunia nyata yang mempunyai 

komponen-komponen sains dan teknologi menurut sudut pandang 

peserta didik, lalu di dalamnya ada konsep-konsep dan proses, 

kemudian pada situasi yang nyata peserta didik dituntun untuk 

menginvestigasi, menelaah, dan mengimplementasikan konsep serta 

proses tersebut.
33

  

Nur Khasanah menyatakan bahwa SETS merupakan satu 

kesatuan yang dalam konsep pendidikan memiliki penerapan agar 

peserta didik memiliki kemampuan HOTS (higher order thinking 

                                                             
31 Euis Yuniastuti, ‗Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 

VII SMP Kartika V-1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2015/2016‘, JST (Jurnal Sains 

Terapan), 1.2 (2015), h. 73.   
32 Asih Widi Wisudawati and Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran 

IPA (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 73. 
33 Achmad Fatchan, Hadi Soekamto, and Yuniarti, ‗Pengaruh Model 

Pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) Terhadap 
Kemampuan Berkomunikasi Secara Tertulis Berupa Penulisan Karya Ilmiah Bidang 

Geografi Siswa SMA‘, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 21.1 (2014), h. 33. 
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skills) atau berpikir tingkat tinggi.
34

 Binadja juga berpendapat jika 

model SETS adalah konsep belajar yang berarti untuk peserta didik, 

karena peserta didik diajak langsung untuk mempelajari materi IPA 

yang berasal dari dampak teknologi yang ada di lingkungan sekitar.
35

 

Urutan ringkasan SETS dalam latar belakang pendidikan bervisi SETS 

yaitu membawa pesan bahwa dalam menggunakan sains (S) ke bentuk 

teknologi (T) guna memenuhi keinginan masyarakat (S-kedua) 

diperlukan pemikiran tentang berbagai keterkaitannya pada 

lingkungan (E) secara fisik maupun mental.
36

 

Menurut pendapat para ahli dalam pembelajaran IPA, model ini 

sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam meningkatkan sikap 

ilmiah, selain itu pembelajaran juga akan semakin menarik, 

menyenangkan, dan bermakna karena proses pembelajarannya 

dilakukan sendiri oleh peserta didik. Selain itu peserta didikpun bisa 

mencari referensi lain untuk belajar selain buku, yaitu bisa juga 

memanfaatkan teknologi, masyarakat, dan lingkungan sehingga 

informasi yang diperolah semakin banyak dan luas.
37

 

Model pembelajaran SETS juga dapat memfokuskan peserta 

didik dalam meningkatkan berpikir kritis dan peka terhadap 

permasalahan yang terdapat di lingkungan sekitar, lalu terhadap 

perkembangan teknologi masa kini, dan kepada masyarakat. Selain itu 

peserta didik juga berperan dalam menemukan solusi-solusi. 

Kemudian dengan model pembelajaran SETS, pembelajaran sains 

yang terkesan abstrak, sulit, dan membosankan akan menjadi lebih 

menarik dan bermakna sehingga motivasi belajar peserta didik 

                                                             
34 Halim Simatupang and Dirga Purnama, Handbook Best Practice Strategi 

Belajar Mengajar (Surabaya: CV. Pustaka Media Guru, 2019), h. 27. 
35 Arief Rahman Hakim, Farida Nur Kumala, and Muhammad Nur Hudha, 

Konsep Dasar IPA (Malang: Unikama, 2022), h. 20. 
36Melta Zahra, Widya Wati, and Deden Makbuloh, ‗Pembelajaran SETS ( 

Science , Environment , Technology , Society ) : Pengaruhnya Pada Keterampilan 

Proses Sains SETS Learning ( Science , Environment , Technology , Society ): The 
Effect On Science Process Skills‘, Indonesian Journal of Science and Mathematics 

Education, 02.3 (2019), h. 321. 
37Ni Made Sri Sukmawati, I Made Citra Wibawa, and Putu Aditya Antara, 

‗Pengaruh Model Pembelajaran Science Environment Technology Society Terhadap 
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam‘, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 2.3 (2018), h. 

331. 
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menjadi lebih tinggi dan semakin mudah dalam memahami konsep 

pembelajaran.
38

 

Yager menjelaskan bahwa model SETS dalam proses 

pembelajarannya terdapat 5 ranah domain utama yang terlibat, 

diantaranya yaitu: 

a. Domain konsep yang meliputi fakta, konsep, prinsip 

(hukum), dan teori serta hipotesis yang digunakan oleh 

saintis. 

b. Domain proses meliputi aspek-aspek yang berkaitan 

dengan bagaimana para saintis berpikir dan bekerja.  

c. Domain kreatifitas meliputi visualisasi-produksi gambaran 

mental, pengkombinasian ide atau gagasan dan objek 

dalam cara baru, memberikan deskripsi terhadap objek dan 

peristiwa yang dijumpai, mengajukan pertanyaan, dan lain-

lain. 

d. Domain sikap meliputi kepercayaan diri, kepekaan, 

motivasi, pengembangan sikap positif terhadap para 

pendidik dan pelajaran sains di sekolah, daya tanggap, dan 

membuat keputusan tentang berbagai isu di lingkungan 

serta sosial. 

e. Domain aplikasi dan keterkaitan meliputi melihat atau 

memperlihatkan contoh konsep-konsep ilmiah di 

kehidupan sehari-hari, paham dengan prinsip ilmiah dan 

teknologi pada alat-alat teknologi dalam rumah tangga, 

mampu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan proses 

ilmiah.
39

 

 

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran SETS 

Ciri-ciri dari model pembelajaran SETS yaitu sebagai berikut: 

a. Peserta didik tetap diberikan unsur-unsur pembelajaran 

sains. 

                                                             
38Fajar Setiawan, Mr. Mustaji, and Wahono Widodo, ‗The Development of 

Learning Tools Based on SETS with Interactive Multimedia to Improve Science 
Learning Outcomes‘, 173 (2018), h. 105-106. 
39Fatchan, Soekamto, and Yuniarti, h. 34. 
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b. Untuk kepentingan masyarakat, peserta didik dibawa ke 

situasi untuk memanfaatkan konsep sains ke bentuk 

teknologi. 

c. Dalam proses pentransferan sains ke bentuk biologi, 

peserta didik diminta untuk berpikir tentang berbagai 

kemungkinan dampak yang akan terjadi. 

d. Peserta didik diminta untuk menjelaskan implikasi antara 

unsur sains yang dibicarakan dengan unsur-unsur lain 

dalam SETS yang mempengaruhi berbagai keterkaitan 

antara unsur tersebut. 

e. Dengan menggunakan konsep sains, peserta didik dibawa 

untuk mempertimbangkan manfaat atau kerugiannya bila 

diubah ke dalam bentuk teknologi, dalam konteks 

konstruktivisme. 

f. Peserta didik dapat diajak dalam membicarakan tentang 

model pembelajaran SETS dari berbagai macam arah dan 

berbagai macam titik awal tergantung pengetahuan dasar 

yang dimiliki oleh peserta didik yang bersangkutan.
40

 

 

3. Teori Belajar yang Mendukung Model SETS 

a. Gagne, menyatakan bahwa perlu adanya kondisi belajar 

baik berupa kondisi internal maupun eksternal untuk 

terjadinya kegiatan belajar pada peserta didik.  Kondisi 

internal sendiri adalah peningkatan memori peserta didik 

dari hasil belajar terdahulu, sedangkan kondisi eksternal 

mencakup aspek atau benda yang ditata dalam suatu 

pembelajaran. Gagne juga menyatakan terdapat lima 

kelompok yaitu intellectual skill, cognitive stategy, verbal 

information, motor skill, and attitude. 

b. Dahar, mengkategorikan teori-teori belajar (abad ke-20) ke 

dalam 2 golongan besar yaitu teori belajar behavioristik 

(perilaku) seperti stimulus-respon, dan teori belajar 

Gestalt-feald berupa teori kognitif. Model pembelajaran 

konstruktivisme (termasuk golongan Gestalt-feald) adalah 

                                                             
40Sukmawati, Wibawa, and Antara, h. 331. 
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penjelasan tentang pembelajaran yang akan dilakukan 

peserta didik melalui model STS. 

c. Yager, mengajukan empat tahapan strategi dalam 

pembelajaran yang memandang kontruktivisme, yaitu 

tahap invitasi, eksplorasi, pengajuan penjelasan dan solusi, 

serta menentukan langkah.
41

 

 

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran SETS 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran SETS (Science 

Environment Technology Society) yaitu sebagai berikut: 

a. Invitasi 

Yaitu pada tahapan ini guru memberikan 

permasalahan ataupun fenomena-fenomena/isu yang terjadi 

di lingkungan masyarakat. 

b. Eksplorasi 

Yaitu guru akan mengarahkan peserta didik untuk 

mempelajari permasalahan yang terjadi dan memecahkan 

permasalahan tersebut. 

c. Pengajuan ekplanasi dan solusi  

Yaitu guru akan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mempelajari data dan informasi yang 

ada dalam menjelaskan permasalahan/fenomena yang 

terjadi di alam dan kemudian memberikan solusinya. 

d. Tindak lanjut  

Yaitu tahapan penerapan solusi dalam bidang 

personal dan sosial oleh peserta didik.
42

 

 

5. Kelebihan Model Pembelajaran SETS 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran SETS adalah sebagai 

berikut: 

a. Dengan memperhatikan keempat unsur SETS peserta didik 

memiliki kemampuan memandang sesuatu secara 

terintegrasi, sehingga pengetahuan yang telah dimiliki 

dapat dipahami lebih mendalam. 

                                                             
41Wisudawati and Sulistyowati, h. 74. 
42Wisudawati and Sulistyowati, h. 76. 
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b. Peserta didik dapat dilatih untuk lebih peka terhadap 

permasalahan yang sedang berkembang di lingkungan 

mereka. 

c. Dengan mengetahui sains, perkembangannya, dan 

bagaimana perkembangan sains dapat mempengaruhi 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat secara timbal balik 

mampu menimbulkan rasa kepedulian  peserta didik 

terhadap lingkungan kehidupan atau sistem kehidupan.
43

 

Kelebihan lainnya dari model pembelajaran SETS, diantaranya 

yaitu: 

a. Jika melihat dari segi tujuan maka model pembelajaran 

SETS dapat meningkatkan keterampilan inkuiri, 

keterampilan pemecahan, dan keterampilan proses peserta 

didik. Selain itu juga dapat menekankan sains dalam 

keterpaduan dan antara bidang studi serta mampu 

menekankan cara belajar yang baik yaitu mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

b. Jika dilihat dari segi pembelajaran maka model 

pembelajaran SETS mampu meningkatkan keberhasilan 

peserta didik, dapat digabungkan dengan berbagai strategi 

pembelajaran, dan untuk guru dapat menyadarkan mereka 

bahwa terkadang guru tidak selalu berfungsi sebagai 

sumber informasi. 

c. Jika dilihat dari segi evaluasi maka model pembelajaran 

SETS memiliki hubungan antara tujuan, proses, dan hasil 

belajar; kemudian perlu juga diperhatikan antara 

kecakapan, kematangan, dan latar belakang peserta didik; 

kualitas kedayagunaan dan keefektifan serta fungsi 

program juga dievaluasi; lalu selain peserta didik, guru 

juga perlu dievaluasi usahanya yang sudah membantu 

peserta didik secara terus-menerus.
44

 

 

 

 

                                                             
43Sukmawati, Wibawa, and Antara, h. 332. 
44Fatchan, Soekamto, and Yuniarti, h. 34. 
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6. Kekurangan Model Pembelajaran SETS 

Berikut beberapa kekurangan pada model pembelajaran SETS: 

a. Dalam pembelajaran peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengaitkan setiap unsur-unsur. 

b. Dalam pembelajaran membutuhkan alokasi waktu yang 

lebih banyak. 

c. Model pembelajaran SETS hanya bisa diterapkan di kelas 

tinggi.
45

 

 

B. Peta Konsep 

1. Pengertian Peta Konsep 

Peta konsep menurut Hudojo et al yaitu keterkaitan antara konsep 

dan prinsip yang disajikan bagai jaringan konsep yang perlu 

dikonstruk dan hasilnya disebut peta konsep.
46

 Martin juga 

berpendapat bahwa peta konsep adalah inovasi baru yang penting 

dalam membantu peserta didik menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna di dalam kelas.
47

 Menurut Basuki, peta konsep adalah 

petunjuk bagi guru untuk menunjukkan kaitan antara ide-ide penting 

dengan rencana pembelajaran.
48

  

Peta konsep juga merupakan suatu grafik keterwakilan tentang 

suatu konsep dan hubungannya dengan sub-aspek dalam konsep 

tersebut, dimana menggambarkan suatu pemahaman tentang 

bagaimana suatu konsep saling berhubungan antara satu dengan 

lainnya dan kepada suatu skema yang sudah ada.
49

 Konsep fenomena 

ilmiah yang diajarkan memerlukan strategi yang memungkinkan 

pemahaman subjek lebih mudah, yaitu menggunakan peta konsep.
50

 

                                                             
45Sukmawati, Wibawa, and Antara, h. 332. 
46 Rahmawati Matondang et al.,  Ragam Media Pembelajaran Di SD/MI 

Untuk Pembelajaran PPKn (Batu, Malang: Literasi Nusantara, 2021), h.189. 
47 Hasanuddin, Biopsikologi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi (Banda 

Aceh: Syiah Kuala University Press, 2017), h.26. 
48 Matondang et al., Ragam Media Pembelajaran Di SD/MI Untuk 

Pembelajaran PPKn, h.189. 
49Ni Putu Dessy Wiranti, Ni Wayan Suniasih, and I Wayan Darsana, 

‗Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Berbantuan Peta 

Konsep Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA Siswa‘, Journal of Education 
Technology, 1.2 (2017), h. 205. 

50Puspita, Putri, and Komarudin, h.84. 
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Peta konsep mampu meningkatkan salah satu aspek yang dimiliki oleh 

peserta didik, yaitu aspek kognitifnya.
51

 

Berikut adalah ciri-ciri dari peta konsep: 

a. Dalam bidang studi, peta konsep adalah cara untuk 

memperlihatkan konsep dan proposisi. 

b. Peta konsep merupakan gambar dua dimensi. 

c. Setiap konsep memiliki bobot yang berbeda. 

d. Kedudukan peta konsep akan terbentuk bila dua atau lebih 

konsep digambarkan pada suatu konsep yang inklusif.
52

 

Terdapat 4 manfaat yang akan diperoleh peserta didik jika belajar 

menggunakan peta konsep, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Konsep-konsep yang sudah dimiliki oleh peserta didik 

dapat diselidiki menggunakan peta konsep agar lebih 

bermakna dalam proses belajar yang akan dipelajarinya. 

b. Peta konsep berfungsi untuk membantu peserta didik 

dalam memahami suatu pelajaran dalam suatu bab materi 

yang sedang dipelajari. 

c. Peta konsep dapat mengungkapkan miskonsepsi yang 

terjadi pada peserta didik. 

d. Peta konsep dapat digunakan sebagai alat dalam penilaian 

atau evaluasi.
53

 

 

2. Cara Membuat Peta Konsep 

Peta konsep dibuat dengan cara membuat suatu sajian visual yang 

berisikan ide-ide atau topik tertentu yang dihubungkan satu sama lain. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam membuat peta konsep: 

1) Ide pokok atau prinsip diidentifikasi yang mencakup 

suatu konsep. 

2) Ide pokok atau prinsip diidentifikasi dengan menunjang 

ide utama. 

                                                             
51Aliyah and others, h. 2057. 
52Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajran Inovatif, 

Progresif Dan Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 185. 
53Khasanah, Mohamad Nur, and Suyatno, ‗Desain Perangkat Pembelajaran 

Kimia Pokok Materi Titrasi Asam Basa Dengan Model Pembelajaran Inkuiri yang 
Diintegrasikan Dengan Strategi Peta Konsep Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa‘, 6.1 (2016), h. 1185-1186. 
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3) Menempatkan ide utama di tengah atau di puncak peta. 

4) Mengelompokkan ide sekunderdi sekeliling ide utama 

untuk menunjukkan bahwa adanya hubungan antara ide-

ide tersebut dengan ide utama secara visual.
54

 

 

3. Macam-macam Peta Konsep 

Peta konsep ada 4 macam, yaitu: pohon jaringan (network tree), 

rantai kejadian (evens chain), peta konsep siklus (cycle concept map), 

dan peta konsep laba-laba (spider concept map).
55

 

a. Pohon Jaringan (Network Tree) 

Ide-ide pokok dibuat persegi panjang, kata yang lain ditulis pada 

garis penghubung. Contoh peta konsep pohon jaringan pada gambar 

2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
54Laila Puspita, Suciati, and Maridi, ‗Pengaruh Model Problem Based 

Learning Dengan Metode Eksperimen Disertai Teknik Concept Map Dan Mind Map 

Terhadap Prestasi Belajar Biologi Ditinjau Dari Motivasi Belajar‘, Jurnal Inkuiri, 3.I 
(2014), h.49. 

55Al-Tabany, h. 187. 
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Gambar 2.1 

Peta Konsep Pohon Jaringan Komponen Ekosistem
56

 

 

b. Rantai Kejadian (Events Chain) 

Peta konsep ini digunakan untuk memberikan tahapan dalam 

suatu proses. Seperti, a) tahapan dari suatu proses; b) langkah-langkah 

dalam suatu prosedur; dan c) urutan kejadian.
57

 Contoh peta konsep 

model rantai kejadian pada gambar 2.2. 
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Kejadian awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 

Peta Konsep Rantai Kejadian Ekskresi Primer
58

 

 

c. Peta Konsep Siklus (Cycle Concept Map) 

Peta konsep siklus tidak ada hasil akhir karena hasil akhir 

menghubungkan kembali kejadian awal. Contoh peta konsep dapat 

dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
58Al-Tabany, h. 188. 

Batuan lava yang mendingin 

Tumbuhan perintis 

Melapukkan batuan 

Tumbuhan lumut 

Semak-semak 

Hutan 



26 

 

Evaporasi Kondensasi 

Uap air 

Air  

    

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 

Peta Konsep Siklus Air
59

 

 

d. Peta Konsep Laba-laba (Spider Concept Map) 

Peta konsep laba-laba digunakan untuk curah pendapat, pendapat 

tersebut berangkat dari suatu ide sentral, sehingga memperoleh ide 

yang beragam. Peta konsep laba-laba digunakan untuk 

memvisualisasikan, a) tidak menurut hierarki; b) kategori yang tidak 

paralel; dan c) hasil curah pendapat.
60

 Contoh peta konsep laba-laba 

dapat dilihat pada gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 

Peta Konsep Laba-Laba Tentang Pencemaran Lingkungan
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4. Kelebihan dan Kekurangan Peta Konsep 

a. Kelebihan peta konsep 

1) Meningkatkan pemahaman peserta didik. 

2) Meningkatkan keaktifan dan kreatifitas berfikir 

peserta didik, dan 

3) Memudahkan peserta didik pada proses belajar. 

b. Kekurangan peta konsep 

1) Dalam pembuatan peta konsep membutuhkan waktu 

yang cukup lama, sedangkan waktu dikelas sangat 

terbatas. 

2) Peserta didik sulit menentukan konsep-konsep yang 

dipelajari dan juga kesulitan menentukan kata 

penghubung untuk menghubungkan antar konsep.
62

 

 

C. Keterampilan Komunikasi 

1. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

Kemampuan menggunakan bahasa merupakan salah satu 

keunikan manusia, dimana dengan kemampuan tersebut manusia 

mengembangkan diri dan dunia sosialnya. Bahasa yang dipergunakan 

manusia bukan hanya bahasa verbal, melainkan menggunakan bahasa 

nonverbal juga seperti mimik wajah atau gerak tubuh, dan isyarat. 

Untuk berkomunikasi dengan manusia lain, manusia menggunakan 

kemampuan menyampaikan ide, pikiran dan perasaan secara verbal 

dan nonverbal.
63

 

Komunikasi menurut etimologis berasal dari bahasa Latin yaitu 

communicare yang memiliki arti ikut serta atau memberitahukan. 

Selain itu komunikasi merupakan penyampaian suatu pesan dari 

komunikator kepada komunikan. Hal ini menjelaskan bahwa 

komunikasi berkaitan dengan penyampaian sesuatu berupa pesan atau 

pandangan dalam mencari kesamaan pandangan. Komunikasi dapat 

menjembatani informasi dari individu ke individu ataupun kelompok, 

                                                             
62Indra Yani, (Skripsi UIN Raden Intan Lampung) h. 43. 
63Yosal Iriantara and Usep Syaripudin, Komunikasi Pendidikan (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013), h. 4. 
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dan merupakan salah satu kebutuhan dasar individu yang didapatkan 

melalui interaksi di dalam lingkungan sosial.
64

 

Komunikasi menurut Majib dan Rochman merupakan proses 

penukaran informasi dalam mendapatkan tujuan yang diinginkan 

dengan melibatkan dua orang atau lebih.
65

 Ruben dan Stewart juga 

menyatakan pentingnya berkomunikasi karena komunikasi adalah hal 

mendasar bagi individu untuk pribadi, sosial, dan profesional. 

Kemudian agar komunikasi berjalan efektif, komunikasi juga perlu 

kita pelajari.
66

 

Sarana untuk memenuhi kebutuhan sosial adalah komunikasi, hal 

ini karena dengan komunikasi maka seseorang dapat memenuhi 

kebutuhan rasa ingin tahunya, kebutuhan aktualisasi diri, dan 

kebutuhan menyampaikan ide, pengetahuan, pemikiran serta informasi 

secara timbal balik kepada orang lain. Komunikasi yang tidak 

berhasil, maka akan mengakibatkan berkembangnya sikap 

ketidaksenangan dan menutup diri oleh para pelaku komunikasi.
67

 

Keterampilan komunikasi adalah kompetensi penting yang harus 

dimiliki warga abad ke-21. Keterampilan komunikasi penting sebagai 

jembatan untuk mengatasi kesalahpahaman, terutama yang berkaitan 

dengan prinsip dan konsep ilmiah. Keterampilan komunikasi juga 

merupakan tangga penting sebagai motor penggerak dalam 

membangun dan mengembangkan pengetahuan.
68

 Keterampilan 

komunikasi menurut Farida yaitu sesuatu yang berkaitan dengan 

                                                             
64Rezki Hariko, ‗Landasan Filosofis Keterampilan Komunikasi Konseling‘, 

Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling, 2.2 (2017), h. 43. 
65 Nazriani Lubis and Asnarni Lubis, Project-Based Learning Untuk 

Peningkatan Keterampilan Komunikasi Di Era Digital (Surabaya: CV. Jakad Media 
Publishing, 2019), h. 37. 

66 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori Dan Konsep 

Komunikasi Dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016), h. 7. 
67Endang Wahyuni, ‗Hubungan Self-Effecacy Dan Keterampilan 

Komunikasi Dengan Kecemasan Berbicara Di Depan Umum‘, Jurnal Komunikasi 

Islam, 05.1 (2015), h. 57. 
68Andi Asmar* and I Gusti Putu Suryadarma, ‗Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran IPA Terpadu Model Nested Berbasis Perahu Phinisi Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Dan Pengetahuan Konseptual‘, Jurnal 

Pendidikan Sains Indonesia, 9.4 (2021), h. 567. 
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kemampuan yang perlu peserta didik kuasai dalam mengerjakan 

sesuatu sebagai hasil penguasaan pengetahuan yang telah dipelajari.
69

 

Keterampilan komunikasi juga berhubungan kuat dengan 

keterampilan dalam menyampaikan tanggapan dengan cara yang baik 

dan dapat dipahami. Pembelajaran yang mengedepankan adanya 

kegiatan tanya jawab, diskusi, dan mempresentasikan ide-ide adalah 

pembelajaran yang mampu mengasah keterampilan berkomunikasi 

peserta didik.
70

 

Dalam pembelajaran, keterampilan komunikasi sangat perlu 

dimiliki oleh setiap peserta didik agar mampu mencapai keberhasilan 

saat belajar. Selain itu, jika peserta didik memiliki keterampilan dalam 

berkomunikasi maka peserta didik akan mudah ketika 

mengkomunikasikan berbagai hal tentang materi pembelajaran yang 

sedang dipelajari, baik berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. 

Berbanding terbalik dengan peserta didik yang tidak terampil dalam 

berkomunikasi, dapat menyebabkan hasil yang diperoleh dalam 

kegiatan pembelajaran kurang maksimal.
71

 

Pada dasarnya komunikasi manusia dilakukan untuk mencapai 

tujuan, dan dalam konteks pembelajaran dilakukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Maka dari itu melalui pembelajaran, peserta 

didik juga bisa melakukan sesuatu dan tidak hanya sekedar menjadi 

tahu sesuatu.
72

 Keterampilan vokal sangat berkaitan dengan suara 

yang meliputi artikulasi, tempo (kecepatan bicara, intonasi (tinggi-

rendah), volume, dan aksentuasi (penekanan). Kemudian untuk 

keterampilan tubuh terdiri dari pesan-pesan yang dikirim melalui 

gerakan tubuh sebagai ekspresi, dimana hal tersebut meliputi kontak 

                                                             
69 Suhendi Syam et al., Belajar Dan Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), h. 87. 
70 Tekad and Rina Pebriana, ―Pengaruh Model Pembelajaran Team-Based 

Project Terhadap Keterampilan Komunikasi Dan Keterampilan Kolaborasi Pada Mata 

Kuliah Bahasa Indonesia,‖ Jurnal PTK Dan Pendidikan 7, no. 2 (2021): h. 135. 
71Tismi Dipalaya, Herawati Susilo, and Aloysius Duran Corebima, 

‗Pengaruh Strategi Pembelajaran Pdeode ( Predict-Discuss-Explain-Observe-Discuss- 

Explain ) Pada Kemampuan Akademik Berbeda Terhadap Keterampilan Komunikasi 

Siswa‘, Jurnal Pendidikan, 1.9 (2016), h. 1714. 
72Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 29. 
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mata, gesture, ekspresi wajah, dan penampilan. Beberapa faktor pada 

keterampilan komunikasi adalah simbol, interaksi, dan media.
73

 

 

2. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Beberapa indikator dalam keterampilan komunikasi: 

Tabel 2.1 

Indikator Keterampilan Komunikasi 

No. 
Aspek Keterampilan 

Komunikasi 

Indikator Keterampilan 

Komunikasi 

1. Keterampilan verbal a. Penggunaan bahasa 

b. Isi materi 

c. Kemampuan berimprovisasi 

2. Keterampilan vokal a. Artikulasi 

b. Intonasi 

c. Tempo 

d. Aksentuasi  

e. Volume  

3. Keterampilan Tubuh a. Ekspresi wajah 

b. Kontak mata 

c. Gestur 

d. Penampilan 

Sumber : Aspek dan indikator pada Tabel 2.1 diatas dikutip menurut 

Richard Nelson 

 

D. Literasi Sains 

1. Pengertian Literasi Sains 

Istilah ―literasi sains‖ menurut Gallagher dan Harsch sudah 

digunakan lebih dari empat dasawarsa. Literasi sains pertama kali 

dikenalkan pada tahun 1958 oleh Paul de Hart Hurt, awalnya 

digunakan untuk menjelaskan pemahaman tentang sains yang berlatar 

belakang pengalaman sosial.
74

 Menurut Hurt, literasi sains bermakna 

sebagai aktivitas memahami sains, dan menerapkannya bagi 

kebutuhan masyarakat.
75

 

                                                             
73Richard Nelson and Jones, Pengantar Keterampilan Konseling 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 15-22. 
74Abidin Yunus, Mulyati Tita, and Yunansah Hana, Pembelajaran Literasi 

Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, Dan 

Menulis (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 141. 
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Literasi Sains (Bandung: LEKKAS, 2019), h.23. 
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Toharudin, dkk juga menyatakan bahwa literasi sains adalah 

kemampuan individu untuk memahami sains, mengkomunikasikan 

sains, dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah guna memecahkan 

permasalahan sedemikian rupa sehingga ketika membuat keputusan 

ilmiah, peserta didik mempunyai sikap positif dan peka terhadap diri 

sendiri dan sekitarnya.
76

 Menurut Syamsiah, literasi sains adalah suatu 

pengetahuan dan interpretasi konsep juga proses sains yang 

memungkinkan individu untuk dipakai dalam mengidentifikasi 

permasalahan, menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dan 

menerapkan dalam kehidupan bermasyarakat.
77

 

Puskurbuk juga berpendapat bahwa literasi sains adalah 

pengetahuan dan kecakapan ilmiah dalam mengidentifikasi 

pertanyaan, mendapatkan pengetahuan baru, menjelaskan fenomena 

ilmiah, mengambil kesimpulan berdasarkan bukti, memahami 

karakteristik sains, kesadaran tentang bagaimana membentuk 

lingkungan alam dengan sains dan teknologi, intelektual dan budaya, 

serta keinginan dalam keterlibatan dan kepedulian terhadap isu-isu 

yang terkait sains.
78

  

 

2. Keunggulan Literasi Sains 

Keunggulan dari literasi sains, yaitu sebagai berikut: 

a. Pada lingkungan peserta didik literasi sains dapat 

mendirikan masalah aktual yang berkaitan dengan sains 

dan teknologi. 

b. Untuk peserta didik literasi sains dapat membangun dan 

mengembangkan konsep sains yang mereka miliki. 

c. Melalui diskusi atau pembuktian ulang konsep dapat 

membangun pemahaman konsep yang belum diterima atau 

yang tidak dipahami oleh peserta didik. 

                                                             
76 Dyah Werdiningsih, Literasi Sains Dan Materi Pembelajaran Bahasa 

Indonesia (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2021), h.8-9. 
77 Neni Hermita, Inovasi Pembelajaran Abad 21 (Surabaya: Global Aksara 

Pres, 2021), h. 31. 
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d. Konsep yang didapatkan peserta didik digunakan untuk 

memecahkan masalah yang muncul pada tahap pertama.
79

 

 

3. Indikator Literasi Sains 

Indikator literasi sains yang digunakan pada penelitian ini 

berdasarkan literasi sains PISA 2013 dengan ranah pada assesmen 

pengetahuan dan kompetensi, berikut indikator dari literasi sains dapat 

dilihat pada tabeh di bawah ini: 

Tabel 2.2 

Indikator Literasi Sains
80

 

No. Dimensi Indikator 

1. Konten  Memahami fenomena  

2. Proses  Mengidentifikasi permasalahan ilmiah 

Menjelaskan fenomena ilmiah 

Menggunakan bukti ilmiah 

3. Konteks Internalisasi bidang aplikasi sains dalam 

seting personal, sosial, dan global  

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian ini menggunakan model SETS berbasis peta konsep 

terhadap keterampilan komunikasi dan literasi sains pada 

pembelajaran biologi. Berikut beberapa riset yang berkaitan dengan 

penelitian ini:  

1. Penelitian yang pertama oleh Khusnatun Nisa pada tahun 

2019 dengan judul ―Pengaruh Model Science, Environment, 

Technology, Society Berbasis Etnosains Terhadap Literasi 

Sains dan Sikap Ilmiah Pada Mata Pelajaran Biologi Peserta 

Didik Kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung‖. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental desain 

dengan desain penelitian the matching pretest-posttest control 

group desain. Fokus dari penelitian ini yaitu pada penerapan 

model SETS yang berbasis etnosains dalam meningkatkan 

literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik. Hasil penelitian 

ini didapatkan bahwa dari hasil data pretest dan posttest yang 
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dianalisis menggunakan uji t Independent menunjukkan hasil 

sig. 2-tailed 0,001 < (0,05) yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima.
81

 Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran SETS untuk melihat 

adakah pengaruhnya terhadap literasi sains peserta didik. 

Namun terdapat perbedaan dengan penelitian terdahulu dalam 

penggunaan aspek etnosains, variabel sikap ilmiah peserta 

didik, uji hipotesis yang digunakan, dan tempat penelitian.  

2. Penelitian yang kedua dilakukan oleh Indi Syifa Maulidati, 

Nyoman Dantes, dan Nyoman Tika pada tahun 2018 dengan 

judul ―Pengaruh Pembelajaran Berpendekatan Saintifik 

Berorientasi Science Environment Technology Society 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas V‖. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu quasi eksperimen dengan menggunakan rancangan 

single factor independent group design yang berfokus dalam 

pembelajaran berorientasi SETS dengan berpendekatan 

saintifik. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran berpendekatan saintifik berorientasi 

SETS dengan siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas V di SD 

Gugus II Kecamatan Negara; lalu terdapat perbedaan hasil 

belajar IPA antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

berpendekatan saintifik pada peserta didik kelas V di SD 

Gugus II Kecamatan Negara; dan terdapat perbedaan secara 

simultan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

IPA antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

berpendekatan saintifik berorientasi SETS dengan peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran saintifik pada peserta 

didik kelas V di SD Gugus II Kecamatan Negara.
82

 Penelitian 

                                                             
81Khusnatun Nisa, Pengaruh Model Science, Environment, Technology, 
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relevan ini memiliki persamaan dalam penggunaan SETS dan 

uji hipotesisnya yaitu uji MANOVA. Namun terdapat 

perbedaan pada sampel yang digunakan, penelitian relevan ini 

menggunakan sampel pada jenjang SD sedangkan penulis 

menggunakan peserta didik SMA. 

3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Achmad Fatchan, 

Hadi Soekamto, dan Yuniarti pada tahun 2014 dengan judul 

―Pengaruh Model Pembelajaran Science, Environment, 

Technology, Society (SETS) Terhadap Kemampuan 

Berkomunikasi Secara Tertulis Berupa Penulisan Karya 

Ilmiah Bidang Geografi Siswa SMA‖. Penelitian ini 

menggunakan tipe quasi eksperimen dengan desain penelitian 

posttest control group desaindan berfokus pada kemampuan 

komunikasi tertulis peserta didik dalam penulisan karya 

ilmiah bidang Geografi. Hasil penelitiannya yaitu hampir 

seluruh peserta didik yaitu 94,12% yang menggunakan model 

SETS memiliki kemampuan berkomunikasi tertulis dalam 

kategori sangat baik-baik, sedangkan peserta didik yang 

pembelajarannya tidak menggunakan model SETS ternyata 

hanya sebagian yaitu 48,27% saja yang kemampuan 

berkomunikasi tertulisnya dalam kategori sangat baik-baik. 

Hal ini membuktikan bahwa model SETS berpengaruh 

terhadap kekampuan komunikasi tertulis peserta didik.
83

 

Penelitian ini memiliki persamaan dalam penggunaan model 

SETS. Namun terdapat perbedaan pada variabel terikat yang 

diteliti yaitu kemampuan berkomunikasi tertulis peserta didik, 

sedangkan yang peneliti teliti adalah keterampilan komunikasi 

lisan. Perbedaan lainnya yaitu penelitian ini menggunakan 

kelas XI IPS sebagai objek penelitian pada bidang geografi, 

sedangkan yang peneliti gunakan adalah kelas X IPA pada 

bidang biologi. 

4. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Laila Puspita, Reva 

Antika Putri, dan Komarudin pada tahun 2020 dengan judul 

―Analisis Keterampilan Berpikir Kritis: Pengaruh Model 

Pembelajaran SiMaYang Berbantuan Concept Map pada 
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Materi Struktur dan Fungsi Jaringan‖. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain 

penelitian posttest only control design yang berfokus pada 

pengaruh model SiMaYang dengan berbantuan peta konsep 

terhadap keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian ini yaitu 

penggunaan model SiMaYang dengan bantuan peta konsep 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Peta konsep yang digunakan juga mampu 

mempermudah peserta didik dalam mendapatkan materi 

pembelajaran.
84

 Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan peta konsep dengan perbedaan pada model 

pembelajaran, desain penelitian, materi, tempat penelitian, dan 

uji hipotesis.  

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang 

―Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science Environment 

Technology Society) Berbasis Peta Konsep Terhadap Keterampilan 

Komunikasi dan Literasi Sains Pada Pembelajaran Biologi‖. Dari 

penelitian-penelitian yang relevan ini peneliti juga berkeyakinan 

bahwa model pembelajaran SETS (Science Environment Technology 

Society) berbasis peta konsep dapat memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan komunikasi dan literasi sains pada pembelajaran biologi. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran tidak terlepas dari peran peserta didik dan 

guru. Namun nyatanya saat pembelajaran masih didominasi oleh guru, 

sehingga mengakibatkan peserta didik kurang aktif di kelas. Salah 

satunya dalam hal komunikasi, secara sederhana komunikasi dapat 

kita artikan sebagai proses seseorang menyampaikan sesuatu yang 

bermakna dan menginginkan si penerima mengerti dengan apa yang 

disampaikannya. Pada proses yang berlangsung biasanya komunikasi 

menjadi bermasalah karena perbedaan dalam menginterpretasikan 

pesan pada komunikasi yang terjadi. Maka dari itu keterampilan 

komunikasi sangat diperlukan supaya tidak terjadi miskonsepsi atau 

multipersepsi pada peserta didik. 

                                                             
84Puspita, Putri, and Komarudin. h.82. 
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Selain itu dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran biologi, diharapkan dapat menjadi wahana peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari, namun ternyata belum terealisasi sehingga kemampuan 

literasi sains masih rendah. 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam 

kegiatan belajar mengajar yang memiliki peranan yang sangat penting. 

Hal ini karena model pembelajaran digunakan sebagai cara atau alat 

yang digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pengajaran yang 

telah ditetapkan. Model pembelajaran yang tepat akan menentukan 

keefektifan dan efisiensi suatu pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan model SETS dapat 

membantu peserta didik dalam menggabungkan keempat unsur yaitu 

sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Selain itu pembelajaran juga lebih menyenangkan karena proses 

pembelajarannya dilakukan sendiri oleh peserta didik, sehingga 

peserta didik bisa lebih aktif. Kemudian dengan adanya bantuan peta 

konsep juga bisa membantu peserta didik lebih paham dengan materi 

atau konsep-konsep yang diajarkan di kelas dan mencegah adanya 

miskonsepsi. Maka dari itu diharapkan model pembelajaran SETS 

(Science Environment Technology Society) berbasis peta konsep dapat 

membuat peserta didik lebih aktif sehingga keterampilan komunikasi 

dan literasi sains peserta didik bisa meningkat. 
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Berikut adalah bagan dari kerangka berpikir pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang dinayatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Maka 

berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis penelitian pengaruh model pembelajaran SETS 

berbasis peta konsep terhadap keterampilan komunikasi pada 

pembelajaran biologi. 

Proses pembelajaran di 

kelas masih didominasi 

oleh guru 

Keterampilan 

komunikasi peserta 

didik masih rendah 

Literasi sains 

peserta didik rendah 

Penerapan model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

literasi sains peserta didik 

Model SETS berbasis peta konsep mampu meningkatkan 

keaktifan peserta didik karena pembelajaran yang lebih 

bermakna dan menyenangkan serta pembelajaran bisa lebih 

mudah dipahami sehingga meminimalisir adanya 

miskonsepsi. 

Keterampilan komunikasi dan literasi sains 

peserta didik meningkat 
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―Terdapat pengaruh model pembelajaran SETS berbasis peta 

konsep terhadap keterampilan komunikasi pada pembelajaran 

biologi”. 

2. Hipotesis penelitian pengaruh model pembelajaran SETS 

berbasis peta konsep terhadap literasi sains pada pembelajaran 

biologi. 

―Terdapat pengaruh model pembelajaran SETS berbasis peta 

konsep terhadap literasi sains pada pembelajaran biologi”. 
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